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ABSTRACT

Scope:
Social-economic

ARTICLE INFO

Background: The economic contribution of women batik craftsmen in Tuban is relatively
important in their families even though their income is below the district / city minimum wage
(below the UMK). In general, women batik craftsmen in Tuban work as additional income
earners, with flexible working hours that can be combined with domestic duties. Objective:
This activity is to provide solutions to problems; a) Tuban batik handicraft and business is
treated as aside job, not asamainjob, so that it is not professionally in managing their business;
b) women batik craftsmen in Tuban have social characteristics with low education and often
live in economically poor conditions so that they are in a weak and vulnerable position from
the socio-economic structure; c) the work welfare of women batik craftsmen in Tuban is not
formally protected because batik production and business are located in a home environment
which is considered as the informal sector; d) women who make Tuban batik have to play a
'multi burden' role. Methods: This activity is carried out in training and business management
assistance. Results: The results of this activity are: 1) Increased awareness of women batik
craftsmen for their strategic role in economic contribution to improve family welfare; 2)
Increased knowledge and skills of women regarding the strategy of harmonizing roles in batik
handicraft activities - batik business management with family - household management; 3)
Increased knowledge and skills of women batik craftsmen regarding professionalism and
management of entrepreneurship in handicrafts - batik businesses based on local wisdom.
Conclusions: There was an increase in knowledge and awareness of women batik craftsmen
about the strategic role of women, harmonization of women's roles and professionalism.

ABSTRAK

Latar belakang: Kontribusi ekonomi dari perempuan perajin batik Tuban relatif cukup penting
dalam keluarganya walaupun pendapatan mereka dibawah upah minimum kabupaten/kota
(dibawah UMK). Perempuan perajin batik Tuban pada umumnya bekerja sebagai pencari
nafkah tambahan dengan jam kerja fleksibel dapat dikombinasikan dengan tugas domestik.
Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan; a) kerajinan
dan usaha batik Tuban diperlakukan sebagai pekerjaan sampingan, bukan sebagai pekerjaan
utama, sehingga tidak dikelola secara profesional dalam pengelolaan usahanya; b) perempuan
perajin batik Tuban memilliki karakteristik sosial berpendidikan rendah dan seringkali hidup
dalam kondisi miskin secara ekonomi sehingga berada pada posisi yang lemah dan rentan
dari struktur sosial ekonomi; c) kesejahteraan kerja perempuan perdjin batik Tuban tidak
dilindungi secara formal karena produksi dan usaha batik berada pada lingkungan rumahan
yang dianggap sebagai sektor informal; d) perempuan perajin batik Tuban harus berperan
’multi burden’. Metode: Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
mandjemen usaha. Hasil: Hasil dari kegiatan ini yaitu 1) Meningkatnya kesadaran perempuan
perajin batik atas peran strategis mereka dalam kontribusi ekonomi untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga; 2) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan perempuan tentang
strategi harmonisasi peran dalam kegiatan kerajinan batik - pengelolaan usaha batik dengan
pengelolaan keluarga - rumah tangga; 3) Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
perempuan perdjin batik tentang profesionalitas dan manajemen kewirausahaan kerajinan -
usaha batik yang berbasis pada kearifan lokal. Kesimpulan: Terjadi peningkatan pengetahuan
dan kesadaran perempuan perdjin batik tentang peran strategis perempuan, harmonisasi
peran perempuan dan profesionalisme.
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PENDAHULUAN

Umumnya usaha batik banyak dilakukan oleh
perempuan. Demikian juga dengan kerajinan Batik
Tenun Gedog yang sebagian besar perajinnya
merupakan perempuan. Kondisi ini memberikan
gambaran bahwa, sektor ekonomi kreatif ini
banyak menyerap tenaga kerja perempuan.
Secara ekonomi memiliki peran strategis dalam
memberdayakan perempuan melalui peningkatan
ekonomi. Studi yang pernah dilakukan oleh Alfiani
(2017), mengungkap bahwa perempuan pekerja
rumahan seperti perajin batik kesejahteraan
sosialnya cenderung tinggi karena terpenuhinya
kebutuhan dasar sehari-hari. Hal tersebut
dikarenakan para perempuan perajin batik bisa
menggunakan pendapatnya untuk pemenuhan
kebutuhan makan sehari-hari serta sebagian dari
pendapatan dapat mereka tabung dengan cara
ikut serta dalam arisan (Nawangsih, 2014).

Usaha  Batik Tenun Gedog  masuk
dalam kategori sektor informal yang dalam
pengelolaannya sangat fleksibel. Bisa
digambarkan bahwa manajerial usaha ini masih
sederhana dan konvensional dimana tenaga kerja
biasanya sanak saudara maupun tetangga dekat
yang tidak terikat. Mereka bisa bekerja kapan saja
tanpa adanya batasan waktu. Bagi sebagian besar
perempuan, pekerjaan membatik lebih dilihat
sebagai pekerjaan sampingan.

Di Desa Gaji, Kecamatan Kerek, kesadaran
akan besarnya potensi kerajinan batik dalam
menggerakkan roda perekonomian masih sangat
kurang. Usaha batik masih diperlakukan sebagai
pekerjaan sambilan disela-sela waktu yang mereka
miliki untuk melakukan pekerjaan pokok yaitu
bertani. Akibatnya, usaha ini seringkali mengalami
pasang surut. Pada musim panen, biasanya
produktivitas menurun karena para perajin batik
sibuk mengurus pertanian, sementara pada saat
musim paceklik mereka baru kembali mengerjakan
batik. Kondisi ini menyebabkan produksi tidak
stabil dan kerapkali tidak dapat merespon
permintaan pasar.

Disisi lain, berlakunya Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) menjadikan persaingan usaha
produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
terutama kerajinan lokal semakin ketat karena
pasar bebas mempermudah arus distribusi barang
dari luar negeri. Hal ini tentunya membutuhkan
kesiapan dari pelaku usaha Batik Tenun Gedog
untuk bersaing dengan kompetitor internasional.
Tidak hanya kualitas produk saja yang diperlukan
dalam kompetisi global, kemampuan dalam
manajemen kewirausahan juga menjadi syarat
utama dalam persaingan tersebut guna menjamin
kualitas, ketersediaan, pelayanan yang cepat serta
keberlanjutan usaha.

Dari gambaran kondisi perajin batik dan para
pelaku usaha batik gedog di Kecamatan Kerek,
Tuban terlihat bahwa mereka mengalami kendala
dalam melakukan manajemen wirausaha yang
dijalani saat ini. Bagi mereka yang terpenting
usaha masih bisa jalan tanpa disertai manajerial

usaha yang profesional. Mengingat peran
strategi kerajinan Batik Tenun Gedog bagi
pengembangan ekonomi perempuan, maka

pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu
mitra untuk melakukan pemberdayaan ekonomi
perempuan dan memberikan pelatihan
manajemen kewirausahaan pada perajin batik
di Kecamatan Kerek. Tujuannya adalah menjaga
eksistensi kerajinan batik sebagai penggerak roda
perekonomian perempuan melalui pengelolaan
usaha batik yang semakin profesional.

METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah dengan
melakukan pelatihan kepada perempuan perajin
batik di Kecamaan Kerek, Kabupaten Tuban yaitu:
1) Pelatihan Pendidikan peningkatan kesadaran
peran strategis perempuan dalam kontribusi
ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga; 2) Pelatihan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan perempuan tentang strategi
harmonisasi peran dalam kegiatan kerajinan batik
-pengelolaan usaha batik dengan pengelolaan
keluarga-rumah tangga; dan 3) Pelatihan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
perempuan  tentang  profesionalitas  dan
manajemen kewirausahaan kerajinan - usaha batik
yang berbasis pada kearifan lokal. Dengan adanya
pelatihan tersebut para perempuan perajin batik
diharapkan dapat meningkatkan kesadaranya
terhadap peran strategis perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban
pada para perajin batik diikuti antusias oleh
kurang lebih 50 orang. Para peserta merupakan
perempuan perajin batik Gedog yang selama ini
masih kurang sejahtera. Kesejahteraan yang masih
minim di kalangan para perajin batik perempuan
tersebut karena adanya beberapa faktor yaitu: 1)
kurangnyakesadaran perempuan perajinbatik atas
peran strategis mereka dalam kontribusi ekonomi
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga;
2) kurangnya pengetahuan dan keterampilan
perempuan perajin batik tentang profesionalitas
dan manajemen kewirausahaan kerajinan-usaha
batik yang berbasis pada kearifan lokal.
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Adanya permasalahan tersebut maka
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
bertujuan  untuk: Pertama, meningkatkan
kesadaran perempuan perajin batik atas peran
strategis mereka dalam kontribusi ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Kedua,
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perempuan tentang strategi harmonisasi peran
dalam kegiatan kerajinan batik-pengelolaan
usaha batik dengan pengelolaan keluarga - rumah
tangga. Ketiga, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan perempuan perajin batik tentang
profesionalitas dan manajemen kewirausahaan
kerajinan - usaha batik yang berbasis pada kearifan
lokal. Untuk itu dalam kegiatan pengmas dilakukan
beberapa pelatihan guna meningkatkan kesadaran
akan posisi strategisnya dalam peningkatan
perekonomian keluarga serta bagaimana bekerja
secara profesional dan mengelola usaha kerajinan
dengan manajemen yang baik dan benar.

Pelatihan manajemen usaha dimulai dengan
memberikan wawasan kesadaran gender bagi
para peserta. Adanya pelatihan tersebut selain
memberikan pengetahuan kepada peserta
tentang kesadaran gender juga meningkatkan
kesadaran sebagai perempuan yang ternyata
mereka memiliki potensi untuk turut berperan
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga melalui
usaha produktif sebagai perajin batik. Selama
ini, banyak perempuan yang tidak sadar bahwa
mereka memiliki potensi dalam peningkatan
kesejahteraan keluarga karena realitas tersebut
seringkali terabaikan akibat dari hegemoni
pembagian peran gender dimana perempuan
identik dengan peran domestik. Sehingga, ketika
perempuan bekerja rumahan seperti perajin batik,
kontribusinya dalam peningkatan kesejahteraan
keluarga tidak diperhitungkan (Agusmidah, 2018;
Sofiani, 2012).

Pelatihan berikutnya merupakan pelatihan
tentang bagaimana para perempuan perajin batik
bisa bekerja profesional tanpa mengabaikan
peranya sebagai ibu rumah tangga yang
harus mengurus rumah, anak-anak dan suami
(Qusminingrum, 2017). Hal tersebut penting untuk
dilakukan karena tidak mudah bagi perempuan
untuk menjalankan dua peran sekaligus yaitu
peranya di sektor domestik dan publik. Dari hasil
pengabdian yang dilakukan ternyata selama ini
belum banyak perempuan yang bisa menjalankan
dua peran tersebut. Rata-rata dari mereka
masih menjadikan kegiatan membatik sebagai
kegiatan sampingan untuk mengisi waktu luang.
Konsekuensinya penghasilan yang mereka terima
relatif minim serta tidak adanya posisi tawar
untuk meminta upah lebih tinggi atas kerja yang
dilakukan. Bias gender di masyarakat juga turut

serta mempengaruhi penghargaan terhadap
pekerjaan perempuan perajin batik sehingga
usahanya tidak dihargai lebih oleh pemilik
usaha (Suciptaningsih & Sudrajat, 2016). Studi
yang pernah dilakukan oleh Hendrarso (2009)
mengungkapkan bahwa seringkali perempuan
miskin juga tidak menyadari potensi yang dimiliki
dan berpikir untuk masa depan karena kesibukan
mereka dalam pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari. Disisi lain, para perempuan perajin
batik yang menjadikan perajin batik sebagai profesi
utama mereka juga kesulitan dalam menjalankan
peran sebagai ibu rumah tangga yaitu mengurus
anak, akibatnya anak-anak seringkali terabaikan
atau kurang terurus.

Selanjutnya yaitu melatih perempuan perajin
batik untuk bekerja profesional dan melakukan
manajemen usaha dengan baik dan benar. Selama
ini sebagian besar usaha yang dilakukan secara
rumahan memang belum berjalan profesional dan
memiliki manajemen yang baik. Seperti disinggung
sebelumnya membatik bagi sebagian perempuan
merupakan sampingan di sela-sala kesibukan
mengurus rumah. Hal tersebut menjadikan
para perajin batik rumahan ini kesulitan untuk
memenuhi target pasar dan kalah bersaing
dengan mereka yang telah profesional dimana
mampu memenuhi target pasar serta pemasaran
yang masif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik Universitas Airlangga dengan judul
“Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan dan
Manajemen Kewirausahaan Pada Perajin Batik di
Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban” bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan
perajin batik. Hasil dari kegiatan tersebut, ternyata
masih banyak perempuan para perajin batik yang
selama ini tidak menyadari peran strategisnya
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya
melalui usaha batik. Dari hasil kegiatan yang
dilakukan, ada peningkatan pengetahuan dan
kesadaran perempuan perajin batik tentang
peran strategis perempuan, harmonisasi peran
perempuan dan profesionalisme serta manajemen
usaha Kkerajinan batik sebagai penyanggah
perekonomian keluarga.
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